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ABSTRACTForest hydrological environmental service such as water resource was one of the most importantenvironmental services produced by forest. The objective of this study is factors affected the society indetermining the analyz economic valueof forest hydrological environmental service. This research usedWillingness to Pay (WTP) method as appreciation of Laroonaha community village to the hydrologicalenvironmental services of productive forest area surrounding. Besides, Multiple Regressions method used todetermine the main factor influenced the community in deciding the economic value.The result of this research showed that the total of water consumption yielding from productive forestarea of Loi-loiyo Mountain by the Laroonaha society is 1.039,5 m3/month with an average usage about 14,4375m3/KK/month or about 12.474 m3/year with an average usage of 173,25 m3/KK/year.The value of total WTP hydrological environmental services for the Laroonaha society was about Rp.6.543.652/monthwith an average value of WTP about Rp. 6.295/KK/month. The main factor affected therespondents WTP value was the average of the respondent family income to determine on the confidence level of99%, whereas the number of family member and the educational level was not significantly affected, withstandard error 20% and 5%.
Keywords: EconomicValuation, Hydrological Environmental Service,Willingness to Pay.

PENDAHULUANJasa lingkungan hidrologis hutan berupasumberdaya air merupakan salah satu jasalingkungan terpenting yang dihasilkan hutan.Aliran air yang keluar dari mata air yangbersumber dari areal hutan digunakan untukmemenuhi berbagai kebutuhan seperti: sebagaisumber air minum, sanitasi lingkungan,kebutuhan pertanian, industri, dan ekosistem.Hutan produksi adalah kawasan hutanyang mempunyai fungsi pokok memproduksihasil hutan, namun selain diperuntukkansebagai ruang tumbuh untuk memproduksihasil hutan juga memiliki manfaat sebagaipenyedia jasa lingkungan yaitu berupa usahawisata alam, olah raga tantangan, pemanfaatanair, usaha perdagangan karbon serta usahapenyelamatan hutan dan lingkungan.Konawe Utara adalah salah satu daerahdengan kekayaan sumberdaya hutan yangmemiliki banyak potensi yang bermanfaat bagikelangsungan hidup manusia pada umumnyadan masyarakat sekitar kawasan khususnya.Desa Laroonaha merupakan salah satu desayang berada dalam lingkup Kecamatan Oheo

Kabupaten Konawe Utara terdapat kawasanhutan produksi gunung Loi-loiyo yangmerupakan salah sumber mata air untukmemenuhi kebutuhan masyarakat (BPSKabupaten Konawe Utara, 2013).Pengetahuan mengenai nilai sertamanfaat dari jasa lingkungan hutan dapatdijadikan rujukan bagi para pengambilkebijakan untuk mengalokasikan dana danmeningkatkan kepedulian masyarakat sekitarhutan untuk menjaga dan mempertahankankelestarian hutan agar selalu bergunasepanjang masa. Penelitian ini merupakansuatu model penelitian yang mencobamenganalisis kesediaan membayar atau
Willingness to Pay (WTP) masyarakat terhadapmanfaat jasa lingkungan hidrologis kawasanhutan produksi berupa air bersih yangdihasilkan. Tingkat ketergantungan terhadapair bersih, akan diikuti dengan kemauan ataukesadaran masyarakat untuk membayar gunamemperoleh jasa lingkungan yang tentunyadipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomimasyarakat sekitarnya.Peran sumber mata air pada kawasanhutan produksi gunung Loi-loiyo dalam
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menunjang kehidupan masyarakat sekitarnyamendorong dilakukannya penelitianmenganalisis nilai jasa lingkungan hidroogismenggunakan kesediaan membayar(Willingness to Pay) bagi masyarakat terhadapmanfaat jasa lingkungan hidrologis darikeberadaan mata air gunung kawasan hutanproduksi.Tujuan dari penelitian ini adalah untukmengetahui nilai jasa lingkungan hidorlogishutan produksi gunung Loiloiyo menggunakananalisis willingness to pay beserta faktor socialekonomi yang mempengaruhinya.
METODEPENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di DesaLaroonaha Kecamatan Oheo KabupatenKonawe Utara. Penelitian berlangsung daribulan Januari sampai  bulan Maret 2014. Lokasipenelitian ini ditentukan secara sengaja(purposive) dengan kriteria bahwa diMasyarakat Desa Laroonaha Kecamatan OheoKabupaten Konawe Utara merupakan penggunamata air yang bersumber dari hutan produksigunungLoi-loiyo.Populasi dalam penelitian ini yaituseluruh masyarakat Desa LaroonahaKecamatan Oheo Kabupaten Konawe Utarasebanyak 93 KK dengan jumlah sampel adalah72 KK.Variabel yang diamati dalam penelitianini meliputi: kesediaan membayar (willingness
to pay), jumlah anggota keluarga, tingkatpendidikan, tingkat pendapatan.Analisis kesediaan membayarmenggunakan Willingness To Pay (WTP)dengan bantuan komputer melalui program

Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS 16.0.Untuk mengetahui faktor-faktor yangmempengaruhi kesediaan masyarakatmembayar jasa lingkungan hidrologismenggunakan persamaan regresi denganpersamaan sebagai berikut:WTP = a + b1JAKi + b2TPi + b3RPDTi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Nilai Willingness To Pay (WTP)
Manfaat Jasa Lingkungan Hidrologis
Kawasan Hutan Produksi GunungLoi-LoiyoNilai rata-rata WTP responden dianalisisberdasarkan data distribusi WTP respondenyang disajikan pada Tabel 1.Kelas WTP responden diperoleh denganmenentukan terlebih dahulu nilai terendahsampai nilai tertinggi dari WTP responden.Nilai terendah WTP responden dari setiapkepala keluarga adalahRp. 2.000,-/bulansedangkan nilai tertinggi sebesar Rp. 35.000,-/bulan. Dengan demikian dapat diperoleh nilairata-rata WTP responden yaitu sebesar Rp.6.295,-/KK/bulan. Nilai ini masih tergolongrendah jika dibandingkan dengan tariff hargaPDAM Tirta Anoa Kota Kendari yaitu berkisarRp. 6.500,-/KK/m3 sampai Rp. 12.000,-/KK/m3,sedangkan Nilai total WTP responden disajikanpada Tabel 2.Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilaitotal WTP manfaat jasa lingkungan hidrologiskawasan hutan produksi gunungLoi-loiyo bagimasyarakat Desa Laroonaha adalah sebesar Rp.541.500,-/bulan.

Tabel 1. Distribusi Kesediaan Membayar Responden Masyarakat Desa Laroonaha
No

Kelas WTP
(Rp/KK/bulan)

Jumlah
(Responden)

Volume Penggunaa Air
(m3/bulan)

Jumlah
Relatif

Jumlah
(Rp/KK/bulan)12345678910

2.0002.5003.0005.0006.0006.50010.00015.00020.00035.000

411138149111

46,818,15157,8555,1514,2548,9131,422,6513,817,7

0,050,020,150,530,020,050,120,020,020,02

100504502.6501203251.200300400700
Total 71 1026,6 1,00 6.295
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Tabel 2. Total Nilai WTP Manfaat Jasa Lingkungan Hidrologis Kawasan Hutan Produksi GunungLoi-Loiyo bagi Masyarakat Desa Laroonaha
No Kelas WTP

(Rp/KK/bulan)
Jumlah

Responden
Populasi Jumlah

(Rp/bulan)12345678910

2.0002.5003.0005.0006.0006.50010.00015.00020.00035.000

411138149111

6114501612111

12.0002.50042.000250.0006.00039.000120.00015.00020.00035.000
Total 71 93 541.500

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Masyarakat dalam Menentukan Nilai
Willingness To Pay (WTP) Manfaat Jasa
Lingkungan Hidrologis Hutan Produksi Loi-
loiyo Faktor-faktor yang mempengaruhimasyarakat dalam menentukan nilai willingness
to pay (WTP) manfaat jasa lingkunganhidrologis hutan produksi gunung Loi-loiyomenggunakan 3 (tiga) variabel, yakni : jumlahanggota keluarga, tingkat pendidikan, dantingkat pendapatan sebagai variabelindependen (pengaruh), sedangkan variablenilai WTP sebagai variable dependen(terpengaruh). Selanjutnya Variabel-variabeltersebut dianalisis dengan menggunakanpersamaan regresi berganda untuk mengetahuivariabel yang diduga akan berpengaruh nyataterhadap nilai WTP responden.Jumlah anggota keluarga respondenberimplikasi pada besarnya biaya yang harusdikeluarkan oleh keluarga responden baikuntuk biaya pendidikan, kesehatan dankebutuhan rumahtangga lainnya. Berdasarkan

hasil tabulasi jumlah anggota keluargaresponden diperoleh 44% jumlah anggotakeluarga responden berada kisaran 5 – 7 orang.Demikian pula tingkat pendidikan respondendidominasi oleh tamatan Sekolah Dasar yaknisebesar 43,05%, tamat Sekolah Menengah Atassebesar 34,72% dan Perguruan tinggi 6,95%,hal ini menunjukan bahwa ada kecenderungankurangnya pemahaman masyarakat tentangjasa lingkungan air yang dihasilkan oleh hutanproduksi gunung loi-loiy yang berdampak padakurangnya penghargaan mereka terhadap jasalingkungan yang dihasilkan.Rata-rata pendapatan rumahtanggaresponden <Rp. 500.000 sebanyak 5,56%, padalevel Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 sebanyak36,12%, pada level       Rp.1.000.001 – Rp.1.500.000 sebanyak 18,05%, pada level (Rp.1.500.001 – Rp. 2.000.000 sebanyak 13,89%,sedangkan pada level >Rp. 2.000.000 sebanyak26,38%.Hasil analisis nilai WTP responden dapatdilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Nilai WTP Responden Masyarakat Desa Laroonaha

Variabel Koefisien Sig VIF KeteranganConstantJAKTPRPDT
-82,025260,5171248,3080,001

0,9570,2580,0060,000
-1,0001,0641,064

-Berpengaruh Nyata***Berpengaruh Nyata**Berpengaruh Nyata*
R2

F-Statistik
37,2 %13,439 0.000Keterangan: * pada taraf  kepercayaan 99%** pada taraf  kepercayaan 95%*** pada taraf  kepercayaan 80%
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Model yang dihasilkan dalam analisis iniadalah sebagai berikut:
WTP = - 82,025 + 260,517 JAK + 1248,308 TP + 0,001 RPDTNilai masing-masing koefisien regresivariabel independen dari model regresi lineardiatas menunjukkan hal sebagai berikut:1. Koefisien regresi variabel jumlah anggotakeluarga (JAK) bertanda positif (+)sebesar260,517 menunjukkan bahwa jumlahanggota keluarga memberikan pengaruhpositif terhadap penentuan nilai WTP,artinya semakin banyak jumlah anggotakeluarga maka nilai WTP yang diberikanakan semakin besar.2. Koefisien regresi variabel tingkatpendidikan (TP) bertanda positif (+)sebesar 1248,308 menunjukkan bahwatingkat pendidikan memberikan pengaruhpositif terhadap nilai WTP, artinyasemakin tinggi jenjang pendidikan

responden maka nilai WTP yang diberikanakan semakin besar.3. Koefisien regresi variabel rata-ratapendapatan (RPDT) bertanda positif (+)sebesar 0,001 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan memberikan pengaruhpositif terhadap penentuan nilai WTP,artinya semakin besar pendapatankeluarga responden maka nilai WTP yangdiberikan akan semakin besar.Namun setelah diuji dengan beberapapengujian parameter maka didapatkan duavariabel yaitu variabel jumlah anggota keluargadan tingkat pendidikan yang harus dikeluarkandari model karena terdapat pelanggaran asumsiOLS (Ordinary Least Square) yaitu Autokorelasi,Uji T dan Probabilitas. Sehingga dalampengujian selanjutnya hanya didapatkan 1(satu) variabel yang mempengaruhi nilai WTPresponden yaitu variabel RPDT. Hasil analisisnilai WTP responden setelah diuji denganbeberapa pengujian parameter dapat dilihatpada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Faktor yang Mempengaruhi Nilai WTP Responden Masyarakat Desa Laroonaha

Variabel Koefisien Sig VIF KeteranganConstantRPDT 3495,5870,001 0,0000,000 -1,000 -Berpengaruh Nyata*
R2

F-Statistik
28,6 %28,024 0,000Keterangan : *pada taraf  kepercayaan 99%Hasil analisis data diperoleh nilai R2sebesar 0,286.  Nilai tersebut menggambarkanbahwa sumbangan variabel rata-ratapendapatan (independen) terhadap naikturunnya atau variasi variabel besarnya nilaiWTP (dependen) sebesar 28,6%. Sedangkannilai R diperoleh sebesar 0,535 atau 53,5%menunjukan bahwa hubungan antara variabelindependen dengan variabel dependenmempunyai hubungan yang kuat. Nilai Fhitungsebesar 28,024 dengan nilai Sig sebesar 0,000,hal ini menunjukan bahwa variabel rata-ratapendapatan keluarga responden memberipengaruh nyata terhadap nilai WTP respondenpada taraf kepercayaan 99%.Berdasarkan Tabel 4, maka dapatdibuat model regresi sederhana denganpersamaan sebagai berikut:

WTP = 3495,587 + 0,001 RPDT

Dari hasil analisis, pada model tersebutvariabel rata-rata pendapatan keluargaresponden berpengaruh nyata terhadap nilaiWTP responden pada taraf kepercayaan 99%dengan nilai Sig sebesar 0,000 yang berartivariabel ini berpengaruh nyata terhadap nilaiWTP responden pada taraf kesalahan 1%dengan nilai koefisien bertanda positif (+). Halini disebabkan karena semakin besar nilai rata-rata pendapatan keluarga responden, makaresponden mau melakukan pembayaran jasalingkungan pemanfaatan air serta pengelolaanmata air di kawasan hutan produksigunungLoi-loiyo. Rata-rata pendapatan keluargaresponden masyarakat Desa Laroonaha adalahRp. 2.135.556,-/KK/bulan dan rata-rata WTPyang diberikan sebesar Rp. 6.295,-/bulan untuksetiap kepala keluarga. Nilai rata-rata WTPinilah sebagai harga pemanfaatan air dari
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kawasan hutan produksi gunung Loi-loiyo dansebagai pembayaran dalam upayapengelolaannya. Menurut Zhaoyi et al., (2012)bahwa orang-orang yang tinggal di hilir sungailebih bersedia membayar untuk perlindungan.Hal ini dikarenakan jaringan sungai lebih dekatdengan rumah mereka dan terkait kehidupansehari-harinya. Namun, hasil lain jugamenunjukkan bahwa orang yang sudah tinggaldalam jangka waktu lama tidak bersediamembayar untuk perlindungan jaringan sungaiseperti halnya imigran baru.
PENUTUPBerdasarkan hasil penelitian yang telahdikemukakan, beberapa hal yang dapatdisimpulkan adalah sebagai berikut :1. Nilai rata-rata WTP responden yangmelakukan pembayaran jasa lingkunganhidrologis mata air kawasan hutanproduksi gunung Loi-loiyo di desaRanooha sebesar Rp. 6.295,-/bulan.Sehingga nilai total kesediaan membayar

(Willingness to pay) masyarakat DesaRanooha sebesar Rp. 6.543.652,-/bulanatau setara Rp. 78.523.830,-/tahun2. Nilai WTP responden masyarakat DesaLaroonaha dalam melakukan pembayaranmanfaat jasa lingkungan hidrologis hutandipengaruhi secara nyata oleh rata-ratapendapatan keluarga responden pada tarafkepercayaan 99% artinya semakin besarnilai rata-rata pendapatan keluarga, makaresponden akan memberikan nilai WTPyang semakin besar. Sedangkan jumlahanggota keluarga dan tingkat pendidikantidak berpengaruh secara nyata terhadapnilai WTP responden masing-masing padataraf kesalahan 20% dan 5%.
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